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BAB I 

PENDAHULUAN 

Selaras dengan terus meningkatnya jumla~ penduduk se­

tiap tahunnya perlu juga diimbangi dengan peningkatan pe­

nyediaan pangan di negara kita. Disadari bahwa untuk men­

cerdaskan bangsa diantaranya perlu penyediaan pangan teru­

tama yang bersumber dari produksi ternak dan lebih dikenal 

dengan protein hewani. 

· Penyediaan air susu sebagai salah satu sumber protein 

hewani sangat tergantung kepada populasi ternak sapi perah 

dan keadaan ternaknya serta cara-cara pemeliharaan dan pe­

ngelolaannya. Pada akhir tahun 1983 jumlah populasi sapi 

perah di Indonesia tercatat sebanyak 162.000 ekor dan pro­

duksinya mencapai 142,9 ribu ton per tahun ( Anonymus, 

1984 ). Bratawinata ( 1985 ) mengatakan bahwa produksi susu 

nasional pada tahun 1984 adalah 425.000 liter per hari atau 

160 juta liter per tahun. Ini berarti ada kenaikan sebesar 

11,97 %. 

Untuk memenuhi -. kehutuhan . susu:- ~ nas - ional, pemerintah:- ma­

sih mengimport produk susu yang pada akhir tahun 198? ter­

catat sejumlah 42.430,2 ton ( Anonymas, 1984 ). Masih ting­

ginya kebutuhan susu baik di Jawa Timur maupun- secara nasi­

onal yaitu 4 liter per kapita per tahun, sehingga dengan 

jumlah penduduk 160 juta jiwa jumlah kebutcrhan air susu s~-
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luruhnya mencapai 640 juta liter per tahun. Dilain pihak 

produksi ~usu nasional hanya mencapai 160 juta liter per 

tahun (Bratawinata, 1985 ), sehingga terjadi kesenjangan 

yang cukup besar antara produksi air susu dan kebutuhan -. -.,.; 

" : ··- :-

susu untuk konsumsi masyarakat. Hal-hal lain yang masih 

menyebabkan masih rendahnya produksi susu nasiQnal adalah 

kurang serasinya tatlaksana peternakan sapi perah, antara 

lain pelaksanaan peremajaan diantara sapi induk dan efisi­

ensi reprpduksinya. Hal lni r. terbukti masih kurang diperha­

tikannya asal-usul induk muda yang diternakkan dan umur 

sapi induk, sehingga sapi perah yang· seharusnya sudah di­

afkir dan harus diganti masih diternakkan untuk produksi 

air susunya. 

Usaha-usaha untuk meningkatkan produksi susu tidak 

boleh lepas dari pertimbangan ekonomi, seperti perbanding­

an sapi yang sedang laktasi dan yang kering. Hal ini dapat 

memberi keuntungan pada peternak bila selalu diadakan pro­

ses peremajaan sapi-sapi perah induk yang sudah tidak me­

nguntungkan lagi diganti dengan sapi induk muda yang pro­

duktif. Tinggi rendahnya produksi air susu suatu daerah 

sangat·erat hubungannya dengan populasi sapi perah didaerah 

tersebut terutama komposisinya dan tingkat produktivitas. 

serta efisiensi reproduksinya. Semakin tinggi populasi sa-

pi perah yang sedang laktasi dengan produktivitas yang 

tinggi dan tanpa adanya gangguan reproduksL·diharapkan se-
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makin tinggi pula produksi air susu yang dihasilkan. 

Kecamatan Batu, Kabupaten Malang merupakan salah sa­

tu daerah penghasil air susu yang cukup penting di Jawa 

Timur. Berdasar laporane;tahunan KUD "BATU", Kecamatan Batu, 

Kabupaten Malang tahun 1984 tercatat populasi sapi perahaya 

adalah 8.422 ekor •. Petani peternak sapi perah umumnya sudah 

mempunyai pengalaman yang lama dalam peternakan sapi perah. 

Tujuan penelitian ini ingin mengetahui angka kerataan 

sapi perah yang diremajakan dalam satu tahun terakhir, be­

rapa umur sapi induk yang diremajakan, kemampuan produksi­

nya serta daya reproduksi sapi perah di Kecamatan Batu, Ka­

bupaten Malang. 

,· 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tujuan dan Cara Pelaksanaan Peremajaan 

Salah satu cara untuk mempertahankan produksi air 

susu pada sapi perah adalah dengan melaksanakan perema­

jaan ( Diggins, dkk, 1979 ). Sedangkan menurut pernya­

taan Sudono pada tahun 1981 dalam peningkatan produksi 

air susu banyak fakt~r yang perlu diperhatikan antara 

lain banyaknya peremajaan dan tatalaksana ~ · yang · ·_. baik se­

telah dilaksanakannya program peremajaan. 

· Wing ( 1963 ) menyatakan bahwa dalam program pe~ -

remajaan, sebaiknya dimulai saat sapi induk itu bunting. 

Yang dimaksud peremajaan menurut Di·ggins, dkk ( 1979 ) 

adalah mengganti sapi··-induk yang sudah tidak produktif 

atau sapi induk yang sudah tua dengan sapi induk muda. 

Mengenai banyaknya peremajaan menurut beberapa 

peneliti ( Judkins dan Keener, 1969 ; Henderson dan 

Reaves, 1969 ; Rice, dkk,- ·1970 · ; Esmenger; ,·197l ; :~ Foley, 

dld~ _ , - ·_ 1973 ; ;:castle. __ dari <'tlatkins, 197.8 dan -Sud·6no, 1981-'' ) 

· diny-atakan -bahw:a . angka peremaj~ · an · · -yang- baik .::-dalam tiap­

t~hunnya _ gert~a.r:,. antar~ · 2:Q ::. B.ampai· 2.~ : % . ·- dari. : - jt i mla - h ··sapi 
-

induk Y-ang diternakkan ·untuk produksi air susunya. 

Pedet· dan sapi betina muda harus selalu tersedia 
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agar pelaksanaan peremajaan dapat berjalan dengan baik, 

tetapi harus terdapat keseimbangan antara sapi-sapi pe­

rah dewasa dan sapi betina muda yang nantinya dipakai 

untuk mengganti sapi induk yang dire~jakan ( Sudono, 

1981 ). Menurut Etgen dan Reaves ( 1978 ), yang mempe­

ngaruhi pelaksanaan peremajaan adalah umur sapi induk 

yang diremajakaE:, produksi air susu dan tersedianya sa­

pi bet ina muda, serta kai tan an tar satu faktor dengan - - ~ 

faktor lainnya. 

: !. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Peremajaan 

1. Umur Sapi Induk yang Diremajakan 

Smith ( 1969 ), Rice,dkk ( 1970 ) dan Foley, 

dkk ( 1978 ) menyatakan bahwa produksi air susu te~ _ 

rus meningkat dari laktasi pertama sampai laktasi 

kelima yaitu bila sapi induk sudah mencapai umur . 

tujuh sampai delapan tahun, kemudian sesudah umur 

delapan tahun, produksi air susunya akan menurun, 

maka setelah umur delapan tahun sebaiknya sapi in­

duk direma jak~n.. .. Semen tara i tu menuru t be berapa::·pe­

neliti ( Paggi _dan · So-eh-arsono,, _;-1981 ; Sudono, 1981 ' 

dan Basya, 1983 ) menyatakan bahwa pada kondisi 

tropis, produksi air susu berkurang setelah laktasi 

kelima yaitu pada umur 8 tahun. 
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Smith ( 1969 ) menyatakan bahwa produksi air 

susu akan mencapai puncak pada sapi induk setelah 

laktasi keempat. Pendapat Henderson dan Reaves 

( 1969 ), menyatakan bahwa produksi air susu ter• 

tinggi dicapai umur 5 sampai 6 tahun dan akan meng­

alami penurunan setelah umur 8 tahun. Sedangkan me­

nurut Suwardi ( 1981 ) sapi-sapi induk dewasa pada 

konqiji . . tropis : akan menghasilkan air susu tertinggi 

pada umur 7 sampai 8 tahun dan setelah umur terse­

but produksi air susunya terus meneras mengalami 

penurunan. 

Judkins dan Keener ( 1960 ); Etgen dan Reaves 

( 1978 ) menyatakan bahwa sapi-sapi perah induk de : ~ : _ · 

ngan umur tu~ ataupun yang produksi air susunya 

rendah seharusnya diganti dengan sapi induk muda 

yang sudah diketahui kemampuan produksi indnknya •. -- , 

2. Produksi Air Susu 

Dalam usaha peternakan sapi perah perlu diper­

hatikan adanya catatan produksi, karena dengan ada~ ---­

nya catatan produksi merupakan dasar seleksi dan 

pengeluaran sapi induk dari usaha peternakan. Deng­

an adanya catatan tentang produksi air usu, dapat 

mudah diketahui sapi-sapi induk yang seharusnya di­

remajakan ( Diggins, dkk, 1979 dan Rice, dkk, 1970 ). 
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Produksi air susu pada laktasi kedua dan ber­

ikutnya sangat dipengaruhi oleh lamanya masa kering 

( Sudono, 1981 ). Adapun masa kering ini bertujuan 

untuk memberikan istirahat dan memperbaiki kondisi 

sapi perah induk yang dalam keadaan bunting tua 

( Barnard, dkk, 1970 .) • 

Wing ( 1963 ) berpendapat bahwa masa pengeri­

ngan sebaiknya diberikan pada dua bulan sebelum saat 

melahirkan, sedang lamanya masa kering menurut Etgen 

dan Reaves ( 1978 ) dan Quinn, dkk ( 1980 ) sebaik­

nya antara 45 sampai 60 hari. Menurut Rice, dkk 

( 1970 .) , Trimberger ( 1977 ) , Diggins, dkk ( 1979 ) 

dan Sudono ( 1981 ) pengeringan pada sapi induk yang 

sedang bunting diberikan selama 6 sampai 8 minggu 

pada umur kebuntingan 7 sampai 8 bulan dan lama lak­

tasinya 305 hari atau kurang lebih sepuluh bulan. 

Menurut pendapat Smith ( 1969 ) dan Diggins, 

dkk ( 1979 ), pada sapi sedang berproduksi dan sudah 

bunting sekurang-kurangnya 7 sampai 7! bulan harus 

sudah dikeringkan dan tidak boleh diperah lagi. B~la 

.sapi yang telah bunting 7! bulan ini masih berpro~ 

duksi tinggi, sedangkan sapi ini seharusnya sudah 

dikeringkan, maka menurut Diggins, dkk ( 1919 ), di­

terapkan cara-cara pengeringan sebagai berikut : 

(1). Pemerahan yang berselang : sapi mulai d~-

~~----
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k~ingkan dengan diperah satu kali sehari 

untuk beberapa hari, dua hari sekali untuk 

beberapa hari kemudian, demikian seterusnya 

sampai akhirnya pemerahan dihentikan. 

(2). Pemerahan tidak lengkap : Dalam pemera~an 

air susu tidak dikeluarkan semuanya, ini 

dilakukan beberapa hari. Kemudian dilanjut­

kan dengan pe~rahan berselang tidak leng~ 

kap, setelah produksi turun sampai 2 liter 

per hari, maka pemerahan ini dihentikan. 

(3). Penghentian pemerahan yang sekonyong-konyong: 

Cara ini adalah yang terbaik, bila tidak -

terdapat ~s . ti tis. Tiga hari sebelum dike­

ringkan semua makanan penguat harus dihen­

tikan pada sapi yang akan dikeringkan, di~ 

samping itu rumput· atau hijauan yang dibe­

rikan harus dikurangi ·sampai sepertiga dari 

jumlah ransum yang biasa diberikan pada sa­

pi tersebut. Dengan cara pengurangan jumlah 

makanan yang diberikan ini, maka akan me­

ngurangi produksi air susu. Dengan demikian 

air susu yang tidak diperah akan mengumpul 

didalarn ambing, sehingga akan mengakibatkan 

suatu tekananpada sel~sel arnbing dan air su­

su tidak keluar lagi dari sel-sel ambing da~ 
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akhirnya air susu yang telah ada akan di­

absorbsi oleh tubuh. 

Menurut Rice, dkk ( 1970 ) produksi air susu 

suatu peternakan sa pi perah dipengaruhi oleh imbang~ · ~ 

an sapi yang sedang laktasi dan sapi pada masa ke . ~ , 

ring, imbangan tersebut adalah 83 % : 17 %, sedang 

menurut Trimberger ( 1977 ) bahwa imbangan sapi lak­

tasi dan kering adalah 84\ " · : 16 %. 

2.1. Service per Conception. 

Berhasil tidaknya perkawinan sapi perah 

merupakan Aal penting yang dapat mempengaruhi 

efisiensi dalam menghasilkan air susu, karena 

menurut Wiliamson, dkk ( 1980 ) dan Sudono 

( 1983 ) bahwa banyak kawin per kebuntingan 

mempengaruhi masa kosong ( day open ) dan jarak 

antar beranak. Menurut Hardjopranjoto ( 1985 ) 

~ervice per conception atau banyak kawin per 

satu kebuntingan adalah berapa kali seeker sa­

pi dikawinkan sampai terjadi kebuntingan seca­

ra alami maupun dengan inseminasi buatan ( IB ). 

Dinegara yang telah maju, banyak perkawinan un­

tuk terjadinya kebuntingan yang baik adalah 

1,65 kali ( Hardjopranjpto, 19~5 ~ ) • 
. -· 
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2.2. Umur Pertama Kali Beranak. 

Umur pertama kali beranak merupakan awal 

dari produksi air suau seekor sapi, yamg dipe­

ngaruhi oleh service per conception dan kebun­

tingannya sendiri. Menurut Eckles dan Anthony 

( 1956 ) dan Etgen dan Reaves ( 1978 ) umur ber~ 

anak pertama kali adalah pada umur 22 sampai 24 

bulan dan menurut Smith ( 1969 ) bahwa umur per­

tama kali beranak pada sapi perah adalah umur 

27 bulan. Henderson dan Reaves ( 1969 ) dan 
a 

Morris ( 1976 ) menyatkan b3hwa umur pertama ka-

li beranak yang baik pada sapi perah adalah pada 

umur 23 sampai 28 bulan. 

Sudono ( 1983 ) menyatkan bahwa pada peme-

liharaan sapi betina muda, sebaiknya dikawinkan 

pertama kali pada umur 15 s ampai 18 bulan, se­

hingga nantinya diharapkan dapat beranak pertam~ 

kali pada umur 24 sampai 27 bulan • 

. 2.3. Jarak Antar Beranak ( Calving Interval ) 

Yang dimaksud jarak antar beranak ( cal­

ving interval ) menurut Wiliamson, dkk ( 1980 ) 

adalah waktu selama bunting ( ± ,282 hari ) di­

tambah masa kosong. Masa kosong adalah 2 sampai 

10 
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3 bulan ditambah dengan lama bunting sembilan 

bulan, maka jarak antar beranak adalah 12 sampai 

13 bulan. 

Jarak antar beranak dipengaruhi oleh rna­

sa kosong yaitu waktu setelah beranak sampai . 
' 

terjadi bunting kembali ( Hardjopranjoto, 1985 ). 

Jarak antar beranak 365 hari atau lama bunting 

279 sampai 280 hari, :: maka·- s~baiknya ; setiap -8api 

dapat· buntlng .kembali 85 hari setelah beranak, 

tetapi umumnya sapi dikawinkan kembali 50--'-- sa.npai 

60 hari setelah beranak ( Castle dan Watkins, 

1978 ). J arak antar beranak s angat mempengaruhi 

produksi air susu seekor sapi perah oleh karena 

itu, periode ini dianggap penting. Menurut bebe­

rapa peneliti ( Hendrson dan Reaves, 1969 ; Rice, 

dkk, 1970; Castl·e dan Watkins, 1978; Diggins,dkk 

1979; Ha ~ ez, 1980; Wiliamson, dkk, 1980; Suwardi, 

1981 dan Sudono, 1983 ) bahwa jarak beranak yang 

ideal ada l ah 12 sampai 13 bulan. 

Hafez ( 1980 ) menyatakan bahwa sapi perah 

dengan jarak antar beranak 12 bulan akan mengha­

silkan jumlah air susu yang optimal. Bila periode 

ini diperpadek akan menurunkan produksi air susu 

3,7 % sampai 9% pada laktasi yang sedang berjalan 

dan laktasi yang akan datang, sedang bila dipar-

11 
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panjang lebih dari 14 bulan maka laktasi yang 

akan datang menghasilkan kenaikan hanya sebesar 

3,5 % sehingga ditinjau dari segi ekonomi tidak 

menguntungkan (Sudano, 1981 dan Suwardi, 198~ ). 

3. Tersedianya Sapi :Betina Huda yang Dipakai Untuk Pe­

remajaan. 

Etgen dan Reaves ( 1978 ) menyatakan bahwa sapi 

perah betina muda harus selalu tersedia agar pelaksa­

naan peremajaan berjalan dengan baik, tetapi harus 

dalam keadaan seirnbang bila dibandingkan dengan sapi 

induk yang produktif. Morris ( 1976 ) berpendapat 

bahwa seleksi terhadap sapi betina muda untuk pening­

k~t~n ll produksi sir susu dalam peternakan sapi perah 

adalah penting. 

Diggins, dkk ( 1979 ) menulis bahwa dalam pe­

ternakan sapi perah perlu diperhatikan seleksi ter­

hadap s·api be tina muda, sebab sapi-sapi perah be tina 

muda ini dipersiapkan untuk mengganti sapi induk 

yang tua. Seleksi dilakukan berdasarkan dengan suatu 

.rangkaian catatan tentang asal-usul seeker sapi. 

Etgen dan Reaves ( 1978 ) menya takan bahwa pe­

laksanaan peremajaan akan memberi kerugian bila di­

lakukan dengan cara membeli pedetatau membeli sapi 

induk muda. Ker~giannya adalah selain harganya lebih 
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mahal juga kemampuan produksi dan reproduksi induk­

nya belum diketahui secara pasti, disamping kebu­

rukan yang lain seperti disebutkan oleh Castle dan 

Watkins ( 1978 ) yaitu kemungkinan penularan penya­

kit yang dibawa dari luar. Selanjutnya oleh Etgen 

dan Reaves ( 1978 ) dinyatakan bahwa program perema­

jaan ini berhasil bila disediakan sapi-sapi perah 

betina muda dengan ciri-ciri sebagai berikut : 

(1). Berasal dari induk yang sudah diketahui 

kemampuan produksi air susunya. 

(2). Diketahui sehat dan bebas penyakit. 

Menurut Neidermier, dkk ( 1983 ) bahwa penuru­

nan produksi air susu sebesar 60 % dapat disebabkan 

karena adanya penurunan jumlah anak-anak sapi yang 

disiapkan untuk mengganti induk yang sudah tidak 

produktif lagi. 

13 
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BAB III 

MATER! DAN HETODA PENELITIAN 

A. Materi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Batu, Ka­

bupaten Malang yang meliputi sepuluh desa. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai tanggal 26 Februari 1985 sampai tang­

gal 26 Maret 1985. Sebagai obyek . penelitian adalah peta­

ni peternak sapi perah anggota KUD "BATU" Kecamatan Batu, 

Kabupaten Malang yang dipakai sebagai s ampel. 

B. Metoda Penelitian 

Metoda yang dipakai da lam penelitian ini ~dalah 

bentuk survei berdasar s ampling dengan mengambil seban~ak 

sepuluh desa di Kecamatan Batu, Kabupaten Malang. 

Pada tiap-tiap desa diambil kurang lebih -10 % .p.etqni p~- -

ternak sapi perah yang- dipakai sebagai sampel. 

Pengambilan sampel dilakukan secara r andom dengan 

mengadakan undian pada desa-desa di Kecamatan Batu dan 

nama-nama petani peternak dari tiap-tiap desa ·terpilih 

sebagai sampel. Data primer . diperoleh _· dengan pengamatan 

secara langsung dengan penca tatan dan w2. wancar a berdasar­

kan kuesioner yang telah disiapkan. Beritu~ kuesioner dala~ 

sur-vei _dapat dilihat ·pada ·lampiran 1. Data sekunaer diper­

oleh dari dari Kantor Kecamatan Batu clan ca tatan yang 
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-ada p?-da KUD 11 
• . ·BATU-, . ~amata11 _ · & _tU:,_ Kabupaten . Malan&. -

- ~ - . . ... '\ . 

c. Batasan-batasan 

Dalam pelaksanaan penelitian ini dipakai ba tasan-ba-

tasan sebagai berikut : 

1 • Yang dimaksud peremajaan adalah penggantian sapi-sa pi 

perah induk yang sudah tidak menguntungkan lagi dengan 

sapi induk muda. 

2. Sapi-sapi perah yang diremajakan adalah s a pi-sa pi induk 

betina saja. 

3. Sapi betina muda adalah sapi da ra atau sapi betina muda 

yang baru pertama kali bunting. 

4. Yang dimaksud sapi perah induk muda adalah s s pi-sapi 

perah yang ba ru pertama kali berahak yang dipakai untuk 

peremajaan. 

5. Yang dimaksud sapi perah induk dewa s a ada l ah sapi-sa. pi 

perah betina ya.ng sudah mengalami beranak lebih dari 

satu kali. 

6. Yang dimaksud total ·sapi induk adalah seluruh jumlah 

sapi perah induk yang diusahakan oleh petani peternak 

yang terpilih sebagai sampel. 

7. Yang dimaksud persentase peremajaan adalah perbandingan 

banyaknya sapi induk yang diremajakan dibagi dengan se-

luruh sapi induk yang diusahakan oleh petani peternak 

yang terpilih sebagai sampel dalam satu tahun terakhir 

dikalikan seratus persen. 
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BAB IY 

HASIL DAN PEMBAH'ASAN. 

A. Keadaan Umum Daerah. Penelitian 

Daerah Kecamatan Batu merupakan salah satu wilayah 

daerah. tingkat II Malang yang, luas daerahnya 9.159.053 

hektar terdiri dari 20 des a yai tu Bulukerto, · Gunung Sari 

BUmiaji, Beji, Mojorejo, Ngaglik, Oro-oro Ombo, Punten , 

Pesanggrahan, Pandanrejo, Sumberjp, Sumbergondo,Songgo.­

kerto, Sidomuly:o, Sisir, Tlekung, Temas, Tulungrej_o, J:un­

rejo dan Torongrejo. 

Secara geografis, Kecamatan Batu ini berbentuk tem­

pay;an ~ang daerah sekelilingnya terdiri dari pegunungan, 

dari pusat kota sampai daerah yang menuju malang merupa­

kan daerah dengan ketinggian 870 meter dari permukaan -

laut ~ Daerah tertinggi adalah desa Tulun~ejo yaitu 1700 

me:Cer diatas permukaan lau t. Jumlah kepala keluarga seba­

nyak 23.044 dan sebagLaa besar bermata pencaharian seba­

gai petani peternak sapi perah . ( Hariyono, 1983 ). 

Ju:ml.ah ternak sapi perahl di K·ecamatan Batu sebanyak. 

6.273 ekor, yang terdiri dari 1.090 ekor Bankop, 799 ekor 

dari sapi PUSP dan sapi Banpres, sedang sisa.nya adalah 

sapi perah lokal yang terdiri dari sapi perah PFH ( Per -

anakan Friesian Holstein), terdapat pada lampiran 2. Pada 
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umumnya petam. peternak sapi- perah. ini · sudah menekuni usa­

ha peternakan : sapi perah ini lebih.' dari · 20 tahun, yaiJ~u me;.. - · 

rupakan ,Usclla warisan dar± , orang tuan~a ( AnoJlYjmUS, 1985 ) • 

Dari dua puluh desa yang ada di kecamatan Batu ini 

yang terpilih sebagai desa sampel ada sepuluh desa yaitu 

Beji, Bumiaji, : Bulukerto, Gunung Sari, Ngaglik, Punten, 

Oro-oro Ombo, Songgokerto, Tlekung dan Tulungrejo, yang 

jumlah populasi ~ ?api ada 4071 ekor yang perinciannya dapat 

dilihat pada tabel 1 dibawah ini. · . 

Tabel 1. Jumle-h populasi dan jumlah s a mpel s a pi perah pada 

sepuluh desa sampel di Kecamatan Batu, Kabupe,ten 

Malang 

No. De sa Jumlah popula.si jumlah.. sam.pe 1 
.. .. ( ekor ) · ( ekor ) 

~ 1 • · Tlekun.;g 741 1 51 
_, 

2 • . Songgokerto 655 82 

· 3. · Oro-oro .-Ombo 603 125 

~ • . 'l;'ull1ggre .i o 599 95 
5. Guriung Sari 597 67 

6. Beji 443 94 

7. Bulukerto 190 19 

8. Pun ten 104 15 

9. Bumiaji 76 20 

1 0. Ngaglik 63 1 6 

J U M I:. A H 4.071 684 
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Jumlah petern k sw.pi perah <Ian ys.u.g men.jadi peternak 

sampel pada sepuluh desaJ., di Kecamatan Batu, Kabupaten Ma-

lamg dapat dilihat - ~ a de . "t·abel 2 dibawah 

nak yang dijadikan , amp~l, kurang lebih 

pe.t.erhak pada desa samp~l. 

ini. Jumlah peter-

10 % dari seluruh 

Tabel 2. Jumlah petern a~ sapi perah da n yang menj adi sam­

pel pada s J pu:lluh desa, di Keca mat an Batu, Kabupa­

ten t-1alang 

?'e ternak peternak 
No De sa s 6: luruhnya sampe.'l 

C orqng ) . ( orang ) 

1. Tlekung 25?,· 
~ I" 

c::o 

2. Songgokerto 84 9 

3- Oro-oro Ombo 169 1 '7 
' 

4. Tulungrejo 82 Q 
/ 

5. Gunung Sari 96 I 8 

6. Beji 75 C1 

7. Bulukerto 20 2 

8. Pun ten 17 2 

9. Bumiaji 19 2 

1 0 0 Ngaglik · 18 ..., 
c:.. 

J U. M LA H 837 87 
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B. Cara dan Banyaknya Peremajaan 

Banyakn~a peremajaan · induk sapi perah yang telah di-

lakukan di Kecama tan Batu dapst dilihat pada tabel 3 diba-

wah ini. 

Tabel 3. Keadaan dan ·jumlah populasi sapi induk sedang l~k-

No. 

1 • 

2. 

3. 

4. 

5. 
I' 
o. 

7. 

8. 

9. 

1 0. 

tasi dan kering dan banyaknya peremajaan sapi pe-

rah pa da sepuluh d~sa di Kecamatan Batu, Kabupa­

ten Halang 

Jumla h s .s. p1. J.n• 
duk yang direm&-

De sa Laktasi Kering Total jakan 
(-ekor) (e~or) (ekor) ( ekor ) ( % ) 

Tlekung 73 27 100 17 1'7 

Songgokerto 36 16 52 8 15,38 

Oro-oro Ombo 55 20 75 12 16 

Tulungrejo 37 13 50 7 14 

Gunung Sari 27 6 33 4 12 

Beji 47 17 64 7 1 1 

Bulukerto 8 9 1 1 ' 1 1 

Pun ten 7 3 10 10 . 
Bumiaji 8 4 12 1 8,33 

Ngaglik 7 3 10 10 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Kecama-

' tan Batu Jailg dapat dilihat pada tabel 3 diatas, banyaknya 

peremajaan dalam satu t ahun terakhir sampai dengan sele­

sainya pemelitian ini berkisar antara 8,33 % sampai 17 % 
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+ 
dengan nilai rata-rata 12,48 - 2,93 persen. 

Tiga desa sampel pertama menempati angka>tertinggi 

yaitu masing-masing 17,00 % ; 15,38 %dan 16,00 %. 

Namun bila dibandingkan dengan negara-negara yang telah 

maju nilai-nilai perema jaan didaerah Batu masih tergolong_ 

rendah. Nilai yang ideal untuk peremajaan sapi perah ada­

lab antara 20 % sampai 25 %. 

Rice_, :'\ndrew, Warwick dan Legates ( 1970 ) d~lam 

bukunya yang terkenal "Breeding and Improvement df Farm 

Animals" menyatakan bahwa banyaknya peremajaan dalam tiap 

tahunnya yang ideal adalah 22 % seperti halnya dengan apa 

yang dinyatakan oleh Esmenger pa da tahun 1971 bahwa tiap 

100 ekor sapi induk dewasa, 25 ekor sapi induk muda .harus 

disiapkan untuk mengganti s a pi induk .dewasa· ·ya.n:g ..:_ .sudah 

tua atau tidak produktif lagi. Sedang oleh Sudano ( 1981) 

dinyatakan bahwa angka peremajaan yang .::balk. ·aalam' - :Piap 

tahunnya adalah 20 % sampai 25 % dari semua sapi induk. 

Tujuh desa sampel lainnya, hanya · memiliki nilai 

peremajaan lebih rendah dari 15% pertahunnya, dimana de­

sa Bumiaji men~mpati angka yang terendah yaitu 8,33 %. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah 

bahwa di Kecamatan Batu, Kabupat.en Halang, angka perema­

jaannya masih tergolong san gat rendah. Masih banya.k : t .er­

dapat petani peternak sapi perah yang masih memelihara :. ' __ 

sapi induk yang sudah tidak produktif lagi yang seharus~_ 
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nya sudah diafkir baik ditinjau dari umurnya atau banyak­

nya beranak maupun produksi susunya. 

Masih rendahnya angka peremajaan di Kecamatan Batu 

ini disebabkan pengetahuan tentang manajemen yang kurang, 

proses jual beli yang tidak lancar karena kurangnya sarana 

seperti belum terseddanya pasar khusus untuk sapi perah. 

Sementara itu masih terdapat petani peternak yang mengang­

gap ternaknya seperti anggota keluarga yang ikut menghasil­

kan uang sehingga ternaknya masih dipertahankan sampai umur 

tua atau sudah tidak produktif lagi. Disamping hal diatas, 

rendahnya angka peremajaan di "daerah penelitian ini umum­

nya karena peternak kurang memperhatikan asal-usul sapi in­

duk muda yang dipakai untuk melanjutkan usaha pemerahan ini. 

Adapun kerugiannya bila masih memelihara sapi induk 

yang sudah tua, ditunjukkan oleh Rice, dkk ( 1970 ) berupa 

tabel pengaruh perubahan umur terhadap produksi air auau 

yang dinyatakan dengan angka koreksi produksi, kemudian di­

gambarkan dengan grafik pengaruh pertambahan umur terhadap 

produksi air susu ( tabel 4 dan gambar 1 ). Angka koreksi 

produksi menurut Rice, dkk ( 1970 ) adalah produksi yang 

maksimum yang dapat dicapai dibagi dengan produksi bangsa 

sapi perah pada umur ~ertentu. 
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Tabel 4. Pengaruh perubahan umur tehadap produksi air susu 

dinyatakan dengan angka koreksi produksi 

Umur sa pi Angka koreksi produksi 

Nb. ( tahun ) Holstein Jersey Ayshire 

1 • 2 1 '31 1 '30 1 '27 

2 . 3 1 '1 0 1 '18 1 ' 1 5 
3 . 4 1 '08 1 ' 1 1 1 '06 

4 . 5 1, 02 1 '03 1 '01 

5. 6 1 .• 00 1 '00 1 '00 

6. 7 1 '08 1 '00 1 '01 

7 . 8 1 '01 1 '01 1 '02 

8. 9 1 '02 1 '02 1 '02 

9 . 10 1 '04 1 '03 1 '04 

1 0. 1 1 1 '06 1 '04 1 '06 

1 1 • 12 1 '09 1 '06 1 '08 

12. 13 1 ' 12 1 '07 1 ' 1 0 

13 . 14 1 '1 5 1 '09 1 ' 1 1 

Sumber : Rice, dkk ( 1970 ) 

Dari tabel 4 diatas da pa t diartikan bahwa pada umur 

2 tahun pada · sapi FH misalnya, produksi air susu 0, 3 1 sa.t.u-

an dib~~ah ~ro~uksi m~ksi~~ y a ng · d a~a t . dic aP-a i _ menurut 

bangs ~ s a.P_i :perah terse:t?ut, ·dan me_ningk? t d..engan ber:t.~mb a h-

n.ya umur •· Pada umur 7 t a hun.. . ;sapi - seyi ;: ~ ;. d~t ~ :tna2apa:t : plil9 -

duks i maksimum. Pada umur diatas 7 tahun mnlailah produksi 

air susu menurun secara bertahap dan pada umur 14 tahun 

induk s ::1 pi perah akan terja<!i ·penurunan produksi seb a n;t~ 
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0,15 satuan, demikian seterusnya pada umur yang lebih tua. 

Gambar 1. Grafik pengaruh pertambahan umur terhadap produk-

si air susu. 

Uaur ( l..w ) 

Sumber: Rice, dkk ( 1970 ). 

c. Umur Sapi Induk yang Diremajakan 

Hasil penelitian ini menunjukkan kerataan sapi pe­

rah yang diremajakan sudah beranak lebih dari 7 kali atau 

kurang leb~h berumur 10 ·- 11 tahun dengan produksi 3 samr 

pai 4 liter per ekor per hari. Etgen dan Reaves ( 1978 ) 

menulis bahwa banyaknya peremajaan dipengaruhi oleh u~ur 
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s a pi induk yang direm a j ~ kan. :V ~enurut t·1oelj .:~ di ( 19?4 ) de. -

pat diterangkan sebqgai berikut, misa lnya angka perema j aan 

20 % denga ~ sapi induk dewi sa sebanyak 20 ekor, berarti se-

tiap tahun harus diadakan penggantian s a pi induk yang sudah 

tua at ~ u yang sudah tidak menguntungkan l agi sebanyak 4 e-

kor. Dengan pelaksanaan peremaj aan 20 % mak a s api induk 

yang direma j akan suda h berumur seki t a r 8 t ahtm , yai tu . ber­

dasarkan per!1itungan sebag::li berikut : 3 + ~ ? 0° X 1 t ahun = 
c. 

3 t ahun. Bila dihu bungkan deng c: ~ n b2.nyaknya a ngka perema jaan 

hasil penelitian sekita r 13 ~ maka s a pi induk yang dir am a ~ : 

j .:.:.kan a d ~ dah : 3 + ~ ~O . X 1 tahun = 10, 6 9 t a hun atz.u seki-
./ 

t e. r umur 1 0 - 1 1 t :-:hun. 

s a pi per ~ h be tina y&ng sudsh berumur 10 - 1 1 t a hun, 

bila diliha t d ~ ri kemampuan nroduksi ~idak efisien l a gi. 

;, ~ enurut ::lice, dkk ( 1970 ) : ?oley , dkk ( 19?3 ) ; Paggi d::: n 

Soeh9.rsono ( 1931 ) dan 3udono ( 1981 ) meny"t t ak&n b<:.hwe.. 

s Rpi perah setela h l &kta si kelima , seca r a terus m eneru~ 

produksi air susunya akan berkuran g qtau turun seca r a terus 

menerus. 

Pari he.. sil peneli tia n ini diket ahui b::: hv.ra kemc. mpuan 

lakt a. si tertinggi seki t a r umur 5 - 7 t ehun, dan produksi 

ini be rkurang p.:: dc-; umur selanjutnya . }~enurut Henderson dan 

Reaves ( 1969 ) dan Smith ( 1969 ), produksi air susu ter-

tinggi s a pi induk adalah umur 5 - 6 t a hun, teta pi di Indo~ 

nesia khususnya di pulau Jaw.-:: menurut peng3ma t an Suwardi 

(1981 ) induk s a pi perah menc a pai produksi tertin ~ g i ps da 
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umur 8 tahun dan pada umur selanjutnya produksi menurun. 

D. Komposisi Sapi Perah Betina Menurut Golongan Umur 

Komposisi ternak menurut golongan umur akan mempe­

ngaruhi kontinuitas produksi, maka dengan komposisi yang 

selalu seimbang antara pedet betina, s api betina muda 

dan sapi induk dewasa, produktivitas dari masa kemasa 

akan dapat dipertahankan. Sebaliknya jika ko~posisi ti­

dak seimbang maka produktivitas aka n bervariasi sesuai 

dengan keseimbangan komposisi ternak betina tersebut. 

Dari hasil penelitian didapatkan komposisi sampel 

sapi perah sebagai beril{ut : pedet betina sebanyak 179 

ekor ( 26,17 % ) , sapi betina muda sebanyak 90 ekor 

( 13,16% ) dan sapi betina dewasa sebanyak 415 ekor 

( 60,67 % ) ( Tabel 5 ). Perbandingan ini cukup seimbang 

maka perbandingan demi1dan diharapkan untuk tahun-tahun 

yang akan datang produksi air susu di Kecamatan Batu me­

ningkat. Dengan tersedianya 90 ekor ( 13,16% ) dari sapi 

betina sampel atau merupakan 21,69% dari s api induk dewa­

sa;; cukup dipakai untuk rnempersiapkan peremajaan tahun 

berikutnya. Henurut . castle dan Watkins (1978) dalam tiap 

tahunnya seyogyanya tersedia sapi betina· rnuda - sebanya ~ 21 

~kor untuk . setiap 100 ekor s api induk dewasa dalam pro­

gram peremajaan, sedang Etgen dan Reaves (1978) dan di · 

takan oleh Sudono (1981) bahwa tiap tahunnya angka pererna-
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jaan yang baik hendaknya berkisar antara 20 - 25 % dari 

jumlah sapi induk yang sedang di ternakkan. 

Tabel 5. Populasi sapi perah betina sampel ~~nurut golong­

an umur pada sepuluh desa di Kecamatan Batu, Kabu~ 

paten M8J:mtg. 

No. Des a Pedet Mud a Dew as a Jumlah 

1. T1ekung 37 14 100 151 

2. Songgokerto 20 10 52 82 

3. Oro-oro Ombo . 34 16 75 125 

4. Tulungrejo 28 17 50 95 

5. Gunung Sari 23 11 33 67 

6. Beji 15 15 64 94 

7. Bulukerto 8 2 9 19 

8. Punt en · ~ 1 10 15 

9. Bumiaji 6 2 12 20 

10. Ngag1ik 4 2 10 16 

J U. l.IILA H 179 90 415 684 

% 26,17 13,16 60,67 100 

-
Dari .hasil pene1i tian _ ini didapat kesan bahwa petani 

peternak kurang memperhatikan asal-usul sapi betina muda. 

Mereka mempero1eh sapi betina muda dengan cara membe1i pe­

det atau membe1i sapi b:etina muda yang tidak diketahui ke­

mampuan produksi air susu induknya. Menurut Etgen dan 

Reaves ( 1978 ) hal ini merupakan salah satu kerugian da-
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l c..m melaksanakan proses perema j aan da.l a m mel a ks ~ n a k a n pro ... 

ses perema jaan da l a m suatu peternakan s a pi perah. Ap2l a gi 

di Keca matan Batu ma sih banyak s a pi perah loka l yang kua li­

tas genetisnya masih diragukan ka rena sistim perkawinan 

alam yang tidak t erkontrol, sehingga pedet yang diha silkan 

tidak mempunya i j a minan memiliki sifa_t genetis ya ng baik 

d a la ~ arti seba ga i ca lon induk yang mempunyai kemampuan 

produksi yang tinggi. 

E. ?roduksi /Lir susu 

r· '; enu,·u t da t a ya ng disajikan da l am l e..pora n t entang 

perkembangan s a pi perah di KUD 11 BATU " Kecama t a n Batu, 

Ka bup8.ten !·1alang s ampa i bule_n Februari 198 5 me nunjukkan 

bahwa angka produksi air susu per ek or ~er hari mencapa i 

angka terenda h 3 liter da n t e rtinggi 25 liter, dengan 

produksi r a t a -ra ta ya ng terendah 8 liter dan tertinggi 

10 liter terda pa t pa da l c. npira n 2. 

Dari survei yang tela h dilakukan ini , sebanyak 415 

ekor s api induk yang dij adikan s ampel, 192 ekor ( 46,27 %) 

me mpunyai panjam.g l akta si an t a r a 7 s ampai 10 buls.n, .seba­

nyak 220 ekor ( 53,01 % ) panj ang l aktasi 11 s a mpai 14 bu­

lan serta 3 ekor ( 0,72 % ) mempunya i panjang l aktasi ku­

rang da ri 7 bul ~ n ( Tabel 6 ). 
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Tabel 6. Masa Laktasi sapi perah .. sa.mpel pada sepuluh de sa 

di Kecamatan Batu, Kabupaten Malang 

Masa laktasi 
No. Desa 

6 bulan 7-10 bulan 11-14 bulan JUM-
( ekor ) ( ekor ) ( ekor ) LAH 

1. Tlekung 3 57 40 100 

2. Songgokerto 10 42 52 

3. Oro-oro Ombo 31 44 75 

4. Tulungrejo 29 21 50 

5. Gunung Sari 27 6. 33 

6. Beji 10 54 64 

7. Bulukerto 1 9 10 

8. Punt en 10 10 

9. Bumiaji _ 9 3 12 

10. Ngaglik 8 2 10 

J U, M L AK 3 192 220 415 

% 0,72 46,27 53,01 100 

Sapi induk yang mempunyai panjang laktasi lebih dari 

10 bulan ini disepabkan karena gangguan reproduksi dimana 

sapi-sapi tersebut ter1ambat jadi bunting kembali, yang 

'umUr:i.tya ka1•ena tatalaksaria- yang_· kurang. bai.k . • Sedan& yang, 

mempunyai panjang laktasi kurang dari 7 bulan bisa disebab­

kan karena kondisi sapi waktu beranak kurang baik, umur sa­

pi yang sudah tua, pemberian masa laktasi yang pendek dan 

' banyaknya makanan yang diberikan selama laktasi kurang di-

perhatikan. 
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Disamping panjang masa laktasi juga jarak antar be­

ranak ( Calving interval ) mempengaruhi produksi air susu. 

Menurut Wiliamson, dkk ( 1980 ) jarak antar beranak pada 

sapi yang baik adalah 12 bulan. Sedangkan menurut Hafez ( 

1980 ) , Suwardi. ~ . ( 1981 ) serta .Sudono ( 1983 ) jarak an­

tar beranak pada sapi perah yang ideal adalah 12 sampai 13 

bulan, sehingga lama masa laktasi diperoleh mencapai 9 -

10 bulan terdiri dari 3 bulan periode kosong setelah be­

ranak dan 6 - 7 bulan masa kebuntingan sebelum dikering­

kan. Produksi air susu untuk laktasi yang kedua dan pe­

riode berikutnya sangat dipengaruhi oleh lamanya masa ke­

ring yang diberikan sebelumnya. 

Menurut beberapa peneliti, mas$··pengeringan _pada 

sapi induk yang sedang bunting diberikan antara 6 sampai 

8 minggu, yaitu pada umur kebuntingan antara 7 s a.mpai 8 

bulan ( Wing, 1963; Trimberger, 1977 dan Sudono, 1981 ). 

Dari hasil survei yang dilakukan di Kecama~an Batu, ter­

dapat pada tabel 1 dibawah ini, ternyata dari 415 ekor 

sapi induk yang dijadikan s ampel terdapat 208 ekor a tau 

50,12 .% yang diberikan masa kering kurang da ri 7 ming­

gu dan 188 ekor ( 45,30 % ) mc:..sa keringnya an tara 7 ' sam­

pai 10 miggu serta 16 ekor ( 3,8 % ) antara 11 sampai 14 

minggu dan 3 ekor atau 0,72 % antara 15 sa mpai 18 minggu. 

Data ini menunjukkan bahwa 95,42 % peternak didaeraa 

survei sudah memahami keuntungan da ri ma s a pengeringan -

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEREMAJAAN PRODUKTIVITAS DAN AULANNIAM



30 

yang norma l. Hal ini sesuai dengan pendapat Morris, dkk 

( 1978 ) yang mengatakan bahwa masa pengeringan s api perah 

sebaiknya diberikan antara 42 sampai 60 hari. 

Tabel 7. Masa kering sapi perah sampel pada sepuluh desa 

di Kecamatan Batu, Kabupaten Malang 

' 

Nasa kering 
No. De sa 

<7 mgg 7-10 mgg 11-14 mgg 15-18 mgg JUMLAH 
(ekor) (ekor) (ekor) (ekor) 

1 • Tlekung 57 40 3 100 

2. Songgokerto 35 17 52 

3. Oro-oro Ombo 21 49 5 75 

4. Tulungrejo 28 22 50 

5. Gunung Sari 19 10 4 33 

6. Beji 22 35 7 64 

7. Buluke.rto 6 3 9 

8. Pun ten 8 2 10 

9. Bumiaji 7 5 12 

1 o. Ngaglik 5 5 10 

J u 1-1 1 A H 208 188 1 6 3 415 

ol 
70 50,12 45,30 3, 86 0,'72 100 

\ 
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Berhasil tidaknya perkawinan atau kawin suntik pada 

sapi perah merupakan faktor penting :_ yang , ~- - memp~ngaruhi 

efisiensi produksi dan reproduksi sapi betina tersebut. 

Hal ini berarti selain mempengaruhi ·_ produksi .:·susu, · juga 
. : · 

mempengaruhi panjangnya masa kosong dan jarak anta r ber­

anak deri sa pi terse but ( Wiliamson:, 1980 dan - ~ sudono, ~ 983}. 

Ta bel 8 memberikan gambarc;.h t~n tang banyaknya perkawinan 

atau Inseminasi Buatan ( IB ) .. untuk : tE?J:'jadj.nya sa tU.··ke­

buntingan pada s api induk di Kecamatan Batu. 

Tabel 8. Banyaknya IB untuk tiap kebuntingan sapi induk 

sampel pada sepuluh desa di Kecamatan Batu, Kabu­

pa ten Halang ;tahun 1984 
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Dari tabe1 8 dapat dihitung ni1ai Service per Concep~ 

tion ( S/C ) sapi induk yang dijadikan sampe1 seperti dapat 

di1i}lat pada uraian: . berikut. 

Jumlah sapi betina 

yang bunting 

70 ekor 

239 ekor 

87 ekor 

19 ekor 

Jumlah 419 ekor 

Jumlah kali 

IB 

1 X 

2 X 

3 X 

4 X 

J.umlah do sis 

straw 

70 dasis 

478 do sis 

261 do sis 

76 do sis 

885 dosis 

Dari perhitungan angka-angka diatas ni1ai Service per 

Conception dapat ditentukan dengan rumus : 

jumlah dosis straw 885 

S/C = atau sama dengan 2,13 
jumlah betina bunting 415 

Ni1ai Service per Conception induk sapi perah di Ke­

camatan Batu sebesar 2,13 cukup baik, karena di negara­

negara yang sudah maju tehni.k peternakannya ni1ai S/C ada-

1ah 1, 65 - 1, 75. Makin tinggi ni1ai S/C maki.n jelek efisi­

ensi reproduksinya, dan sebaliknya makin rendah ni1ai S/C 

makin baik efisiensi reproduksinya. Rardjopranjoto , ( 1978) 

dan Sudono ( 1983 ) menyebutkan bila seekor sapi perah 1e­

bih dari dua kali kawin tidak mengl ; iasil~an kebuntingan, hal 

ini kemungkinan disebabkan karena : 
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(1) Tatalaksana yang kurang baik, a tau . waktu perkawin­

annya tidak tepat· ian mani yang dipakai. untuk IB-­

ferti1i tasnya rendah karena penanganannya kurang __ 

baik atau ketrampi1an inseminator yang kurang. 

(2) Adanya penyakit atau ke1ainan yang terdapat pada 

alat. kelamin betina atau pejantan yang mengawini 

secara alam. Di Indonesia pada umumnya, khususnya 

d1 Jawa ·. T:i.m.Ur' kondisi peternakan seperti ini yang 

disebutkan o1eh Hardjopranjoto ( 1978 ) dan Sudono 

( 1981 ) masih banyak dijumpai. Jika hal-hal demi-

kian dapat diperbaiki, maka sapi-sapi be tina umum­

nya mudah bunting dan ni1ai S/C menjadi cukup ren­

dah, sehingga efisiensi. reproduksinya dapat di­

tingkatkan. 

Makin .cepat sapi perah betina mencapai masa remaja 

dan makin cepat pula beranak, makin besar keuntungan yang 

dapat dipero1eh peternak dan makin tinggi efisiensi repro­

duksi sapi perah betina tersebut. 

Dari hasi1 pene1itian yang te1ah di1akukan, seperti 
. 

yang dapat di1ihat pada tabe1 9, ten tang umur pertama kali 

beranak; . dipero1.eh angka bahwa sebanyak 211 ekor ( 50,84%) 

sampe1 sapi induk beranak untuk pertama kali pada umur ku­

rang dari 3 tahun dan 204 ekor ( 49,19 % ) sapi induk ber­

anak pertama kali pada umur 4 ·~ 3 ·-ti:Ulun. 
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Tabel 9 4 ~ Umur beranak pertama kali sampel sapi perah pada 

sepuluh desa di Kecamatan Batu, Kabupaten Malang 

Umur beranak pertama kali 
No . Desa 

<. 3 tahrm ~ - 3 ·tahun · jumlah 

· ( ·ekor ) ( ekor ) 

1 • Tlekung 43 57 100 

2 . Songgokerto 31 21 52 

3. Oro- oro Ombo 31 44 75 

4 . Tulungrejo 36 14 50 

5. Gunung Sari 26 7 33 

6 . Beji 16 48 64 

7 . Bulukerto 7 2 9 

8 . Pun ten 4 6 10 

9 . Bumiaji 10 2 12 

1 o. Ngaglik 7 3 10 

J u M L A H 211 204 415 

% 50,84 49,16 100 

Di Indonesia menurut Sudono ( 1983 ) pemeliharaan 

s api perah, khususnya sapi betina muda sebaiknya dikawin-

kan per t ama kali pada umur 15 sampai 18 bulan, . sehingga 

nantinya diharapkan dapat beranak pertama kali pada umur ~ 

24 sampai 27 bulan . Dengan melihat data diatas didapat ke-

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEREMAJAAN PRODUKTIVITAS DAN AULANNIAM



35 

san bahwa didaerah penelitian . ~utliih ouku~ efisien dalam 

pemeliharaan sapi perah guna menghasilkan air susu, kare-

na 50,84 % dari sampel sapi perah beranak pertama kali Ps 

da umur kurang_-de.ri - 3 +.ahun. 

Dari hasil penelitian yang tercantum pada tabel 10 

dibawah ini didapatkan bahwa 261 ekor ( 62,89 % ) dari 

sampel s .sroi 2-nd.uk mempu..11yai jarak antar beranak 12 - 13 
- . 

bulan• . sebafiy.ak I53 ekor · ( 36, 87' ~{) selama iebirr ~13 

bulan dan seekor ( 0,24 % ) dari sampel sapi induk mempu­

nyai jarak beranak kurang dari 12 bulan. 1v1enurut Wiliamson 

( 1980 ) be.hwa masa kosong ( da y open ) dan banyak kawin 

perkebuntingan ( Service per Conception ) s angat me·mpe-

ngaruhi lamanya j a rak antar beranak. 

l'1enurut Henderson dan Reaves ( 1969 ) , : Ric~, dkk. 

( 1970 ) , Suwardi ( 1981 ) dan Sudono ( 1983 ) bahwa j a-

rak antar beranak yang baik adalah 12 - 13 bulan. Dalam 

hasil penelitian ini ternyata bahwa sapi-s ~ pi perah di 

Kecamatan Batu mencapai persentasi tertinggi dalam jarak 

beranak 12- 13 bulan. Hal ini berarti bahwa petani _pe- · 

ternak sudah memahami keuntungan d ~ ri periode perkavdnan 

setelah beranak ( day open ) , sehingga tidak ·~ terlambat 

de.lam mengawinkan kembali setelah beranak. Seba gian be­

sar petani peternak sapi perah mengawinkan kembali pada 

waktu terliha t pertama kali birahi S8.pinya yai tu 46 - 60 

hari setelah beranak ( post partum ). 
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Tabel io.Jarak antar beranak induk sapi perah pada sepuluh 

de.sa di Kecamatan Batu, Kabupaten Malang 

Jarak ·antar beranak 
No . Desa 

<12 bulan 12-13 bul an · )13 bu).an jumlah 

(ekor) · (ekorr ·(ekor) 

1 • Tlekung 1 73 26 100 

2. Songgokerto 21 31 52 

3. Orq- oro Ombo 39 36 75 

4. Tulungrejo 32 18 50 

5.- Gunung Sari 27 r 33 0 

6.- Beji 49 15 64 

7. Bulukerto 3 6 9 

8. Pun ten 4 6 10 

9. Bumiaji 5 7 12 

1 o. Ngaglik 8 2 10 

J · .. U W .L A H 1 261 -153 415 

% 0,24 62,89 36,87 100 

. 
' 
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Kesimpulan 

BA3 V 

KESIHPULAN DAN SARf,.N 

Berdasar hasil penelitian pada usaha peternakan s api 

perah di Kecamatan Batu, Kabupa ten Malang da pat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1 • Pelaksanaan peremajaan sapi perah di Ke camatan 

Batu s ampai selesainya penelitian ini belum efi­

sien karena 

1.1. Petani peternak kurang memperha tikan a s a l­

usul s a pi betina muda yang dipaka i seba gai 

pengganti s a pi induk yang sudah tidak produk­

tif l a gi . 

1 • 2 . l··Iasih banyak petani peternak yang mem~~iha.t:a 

sa pi induk dewasa yang sudah berumur tua dan 

tidak produktif l agi. 

1 . 3 . ?engetahuan te~tang manajemen yang masih ku­

rang da~ masih terdapat petani peternak yang 

menganggap ternaknya seba gai keluarga sendiri 

2 . Imbangan s a pi betina produktif dan non produktif 

ma sih kurang ideal, tetapi untuk masa yang akan 

datang bila ditinjau da ri jumlah s api betina muda 

yang tinggi .maka diha rapkan da pa t mengganti s a pi­

s api produktif saat sekarang. 
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3. Kegiatan reproduksi sapi perah dalam penelitian 

ini meliputi kegiatan seperti umur pertama kali 

beranak, jarak antar beranak dan Service per Con­

ception menunjukkan bahwa efisiensi reproduksi 

sudah cukup baik • . 

Berdasar kesimpulan diatas, untuk peningkatan dan pe­

ngembangan usaha peternakan s api perah di Keca ma tan Batu, 

Kabupa ten !l:alang dis a ranl~an ha l-hal sebagai berikut 

1. Untuk meningkatkan kemampuan daera h d 3l a m produksi 

air susu, maka perlu ditingka tkan populasi tern&k 

s a pi perah , terutama ternak sapi perah betina 

yang ha rus pula diimbangi denga n peningkatan sapi 

yang sedang laktasi. 

2. Untuk meningka tka n usaha peternakan s a pi perah su­

paya diperoleh hasil yang maksima l da n kontinyu 

disamping dengan pemberia n moda l fisik ( ternak ) 

maka modal non fisik perlu diberikan ju g~ . ~a l ~ m 

h c. l ini kegia tan penyuluha rr dibidang usaha ternak 

s a pi perah seca ra kontinyu akan sangat berharga 

dan merupakan cara yang tepat. 
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BAB VI , 

RINGKASAN 

Telah dilakukan survey tentang peremajaan, produkti­

vitas dan reproduktivitas pada sapi perah di Kecamatan Batu 

Kabupaten Malang tanggal 26 Februari 1985 sampai 26 Maret 

1985. Survey ini berdasar sampling dengan mengambil seba- ~- <: 

nyak sepuluh desa dan pada tiap-tiap desa diambil kurang 

lebih 10 % petani peternak sapi perah. Pengambilan sampel 

dilakukan secara random dengan mengadakan undian pada desa­

desa di Kecamatan Batu. Data primer diperoleh dengan peng­

amatan secara langsung dengan pencatatan dan wawancara ber­

dasar kuesioner yang telah disiapkan. Data sekunder diper­

oleh dari Kantor Kecamatan Batu dan catatan yang ada pada 

KUD " BATU 11 Kecamatan Batu, Kabupaten Malang. 

Dengan mengambil sampel 87 petani peternak dan 684 

ekor sapi betina sampel dari 4.071 ekor sapi betina pada 

sepuluh- desa yang terpilih. Dari penelitian ini didapatkan 

hasil yaitu angka peremajaan dalam satu tahun terakhir sam­

pai Februari 1985 adalah 12,48 ± 2,93 % dengan umur rata­

rata sapi yang diremajakan sekitar 10- 11 tahun dan hanya 

berproduksi 3 sampai 4 liter per ekor per hari. Adapun kom­

posisi sapi betina sampel adalah 172 ekor ( 26,17 % ) pedet, 

sebanyak 90 ekor ( 13,16% ) sapi betina muda dan 415 ekor 

( 60,67 % ) sapi induk dewasa. Dari 415 ekor sapi induk ~e­

wasa ini didapat 192 ekor ( 46,27 % ) mempunyai lama lakta-
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si 7 samp~i 10 bulan, sebanyak 220 ekor ( 53,01 % ) antar 

11 sampai 14 bulan serta 3 ekor ( 0,72% ) mempunyai lama 

laktasi kurang dari 7 bulan. 

Dari hasil penelitian ini juga didapat bahwa dari 

415 ekor sapi induk. dewasa, 208 ekor ( 50,12% ) diberikan 

masa kering kurang dari 7 minggu, sebanyak 182 ekor atal;l ··: 

45i30% antara 7 sampai 10 minggu dan 16 ekor ( 3,8 % ) di­

berikan masa kering 11 sampai 14 minggu serta 3 ekor atau 

0,72 % antara 15 sampai 18 minggu. Nilai S/C yang didapat 

dari penelitian ini adalah 2,13. Umur pertama kali beranak 

sapi perah sampel di daerah penelitian adalah 211 ekor 

( 50,84 % ) pada umur kurang dari 3 tahun dan 204 ekor 

( 49,16% ) beranak pertama kali pada umur · . 3 ~ tahun. 

Dari 415 ekor sapi induk dewasa didapat bahya 261 

ekor ( 62,89 % ) mempunyai jarak antar beranak 12 sampai 13 

bulan, sebanyak 153 ekor ( 36,87 % ) lebih dari 13 bulan 

dan seeker ( 0,29 % ) me mpunyai jarak antar beranak kurang 

dari 12 bulan. 
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Lampiran 1 

I: BIODATA PETlNI P~TERNAK 

Nama 

Des a 

. . 

. 
• 

II. PEMILIKAN SAPI PERAH 

Jumlah sapi betina pertama kali diusahakan : 

1 2 3 4 5 6 1 8 9 10 lebih dari 10 

Rata-rata umur sapi yang dipelihara pertama kali : 

1 2 3 4 5 lebih dari 5 

Jumlah total yang dimilikai sekarang : 

1 2 3 4 5 6 1 8 9 10 lebih dari 10 

Jumlah sapi betina sekarang : 

1 2 3 4 5 6 1 8 9 10 lebih dari 10 

Jumlah yang sedang berprodukei : 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 -lebi h dari 10 

Jumlah betina muda ;·"i a:tau._sapi ·dara : : --

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 lebih dari 10 

JUmlah be tina dewasa yang berumur · kurarig .; dari 3 tahun: 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 lebih dari 10 

Jumlah sapi betina dewsa yang berumur 3 - 4 tahun : 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 lebih dari 10 

jumlah betina dewsa yang berumur 5 - 6 tahun : 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 lebih dari 10 
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Jumlah betina dewasa yang berumur 7 - 8 tahun 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 lebih dari 10 

Jumlah betina dewasa yang berumur 9 - 10 .tahun : 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 lebih dari 10 

46 

Jumlah be tina :dewasa yang berumur lebih dari 10 tahun : 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 lebih dari 10 

Jumlah yang telah beranak lebi dari satu kali 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 lebih dari 10 

III. PEREMAJAAN 

Setelah berapa kali beranak sapi betina dikeluaf~n 

atau tidak diperah lagi 

1 2 3 4 5 6 7 ~ 9 10 

Pada waktu dikeluarkan dari peternakan berapa liter 

rata-rata produksinya per ekor per hari : 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Berapa ekor yang dikeluarkan dari peternakan selama 

tahun 1984 : 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Bagaimana memperoleh ~ s9-pi . betina.·.pE:m.ggnn:!;i ? ;,. ~~ - ~. ~ 

• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 

Apa alasan mengeluarkan sa-pi dari peternakan? ••••• 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
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IV. KEGIATAN REPRODUKSI 

Jarak antar beranak : 

10 11 12 13 lebih dari 13 

Berapa hari setelah beranak sapi tersebut dikawinkan 

kembali : a. 30 - 45 hari b. 46 - 60 hari 

c. 61 75 hari d. 76 90 hari 

e. lebih dari 90 hari 

Perkawinan dilaksa.nakan dengan : a. kawin a lam 

b. IB 

Berapa kali dikawinkan untuk menghasilkan kebuntingan 

1 2 3 4 . lebih dari 4 

Umur pertama kali dikawinkan 

a. kurang atau 18 bulan b. 19 - 24 bulan 

c. 25 - 30 bulan d. 31 36 bulan 

e. 37 bulan atau lebih. 

Umur pertama kali beranak 

a. Kurang dari 3 tah~n~ b. ~3 t ahun 

V. P::iOD1Tl:SI 

Lama laktasi a. 3 - 6 bulan b. 7 - 10 bulan 

c • 1 1 - 1 4 bulan 

Lama dikeringkan ( tidak diperah ) : 

a. Knang 7 minggu b. 7- 10 minggu c. 11 - 14 mgg 

d. 15- 18 minggu 

.. 
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Pada umur ke bun tingan ~ebe~apa ~ dike::c;i;hzkan 

7 8 9 

Apakah pemerahan dilakukan o.lel;. orang yang sama ( ya/ 

tidak ) 

Ba.nyaknya sa pi perah yang sekarang sedang . . 

a.La.ktasi ke 1 ••• ekor, produksinya ••• liter/hari/ekor 

b.Laktasi ke 2 ••• ekor, produksinya ••• liter/hari/ekor 

c.Laktasi ke 3 ••• ekor, produksinya ••• liter/hari/ekor 

d.Laktasi ke 4 ••• ekor, produksinya ••• liter/hari/ekor 

e.La.ktasi ke 5 ••• ekor, produksinya ••• liter/hari/ekor 

f.La.ktasi ke 6 •.• ekor, produksinya ••• liter/hari/ekor 

g.Laktasi ke 7 ••• ekor, produksinya ••• liter/hari/ekor 

h.Laktasi ke 8 ••• ekor, produksinya ••• liter/hari/ekor 

i.Laktasi ke 9 ••• ekor, Produksinya ••• liter/hari/ekor 

, 
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Lampiran 2 49 

!\t . .. · ·. ; 1 : ~UD II ,.1'U II 

·ur.;.;, : P&lflUARI 1995 

• •; ,n p ~; R;.H l · '·;,:u::uT ::t:- '-.. - ·-·- .. _Jr ~:~ rs &API PERI.H 1 JUML ' H ; 
!IO. ; .LC'dPClK UHU H ~ .. ~::::! .. . :·,It~ I UK/ LOr! KHEKOI-' I PUSP t · ::,NPRES! ' ' ! 

--i:----~~;,~:~-~:~i-:;,;i~:~----;-------·-~--------~--------i-------~-------1 

... m (umur s/ct 18 bt---'!.~--1--~~---' ___ !9!--{---t~--L-'l!L_ 

.o. D f. R ;, : I ., I I 
- :':untinr, L 6 bul':n 186 5 • I - . 191 

~l untinc; 7 6 bul ·m I 101 ,. 5 3 3 l 112 
·;c lurn buhtin i ~ 

1 
)20 91 16 6 I 435 

J U 1-1 L ;, H r- 6V 7 101 

c. ~~~:~:~:::~-~------- -~:~-:-1--~~~--- ---:::--j---:7:---~-:~5- 18 2-1~-
2. Junt L 6 bul~n 45~ 6e 
3. · .unt ? 6 bl/Ke:rin . 523 :!88 204 50 1.070 
4 • . c r .:-.r.:•k 2l. 13 4 1 1 .39 
5. ·.·dum buntinc 296 1 296 
6. i.bortus I 2 2 
7 • M ::1 j i :::- . . }0 ; 7 37 

;~;~~-i-:-~-:-:-;-;-H:~-+-;~--1---;;;-- ---~- -;:;~--
II· ~~~~:~:~~r:;~~~~=~:;t--- 4 ~~--r~:~--l----;;-l--:d--~~---

; . Mudn: (1?.-18 bl; j .32 : 2l 7 ; 4 I 64 

C. Dcw.:<s; ; ll i ! i \ ll 

TOTi.L ( .. + . + c T : 5 2 ~-~ 6 
---------------------1------··--\-,., __ _,i _______ Q.2 ___ ,, ___ .2Q__ I _:JJJ... __ 

I II. KEM"T I f,!'i 

" • Pcdct J :~~; .' :~ ;I 1~ ~; I i: II ~ \ ~~ I 
Dar:J. : : J:- .nt ~ ::n - \ • ,. • I • : • I 

.A; 1n ;, I • ~ i .. - - j • 

c. Dcwo.s:\ : ;~~~~;~ 
1
L "75 i i94 !~ 74 i ~.3. I ii.2... I 

--------------------- --------r-------- _______ l___ ---r- --~ 

:~~~:_:_~-~-:-~-~-: ___ ·~~-~~~ ___ j __ :~: ___ --~~--.,--_?_7 ___ +-~~--- 'I 

SIS/. ( I + II + III ) 4.304 !1.090 66l I 1 l --------------------- ________ .. ________ ---... ---r---~---ri27J ____ , 
. I 

IV. PRODOKSI !': U ~U ::i\ 0 . ~ /IU<r • I 
Tcr~nd~h _(liter) i 6/J 4 ! 6 1 7 
•rcrtinr,c:i (lit~r) ! lB/15 20 I a I 25 
ih t::-r :. t ~ ( 1i t-.:r) : 10/8 9 

1 
10 . 10 , 

===============================~=== = = ===~== ===============================~= 

· .:'U '?GL: 9. Maret 19~ 
/' 

i:C!· '.!~ . ~;r UNl'r DES:. y _,;.TU '' 
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mahal juga kemampuan produksi dan reproduksi .±nduk­

nya belum diketahui secara pasti, disamping kebu­

rukan yang lain seperti disebutkan oleh Castle dan 

Watkins ( 1978 ) yaitu kemungkinan penularan penya­

kit yang dibawa dari luar. Selanjutnya oleh Etgen 

dan Reaves ( 1978 ) dinyatakan bahwa program perema­

jaan ini berhasil bila disediakan sapi-sapi perah 

betina muda dengan ciri-ciri sebagai berikut : 

(1). Berasal dari induk yang sudah diketahui 

kemampuan produksi air susunya. 

(2). Diketahui sehat dan bebas penyakit. 

Menurut Neidermier, dkk ( 1983 ) bahwa penuru­

nan produksi air susu sebesar 60 % dapat disebabkan 

karena adanya penurunan jumlah anak-anak sapi yang 

disiapkan untuk mengganti induk yang sudah tidak 

produktif lagi. 
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panjang lebih dari 14 bulan maka laktasi yang 

akan datang menghasilkan kenaikan hanya sebesar 

3,5 % sehingga ditinjau dari segi ekonomi tidak 

menguntungkan ( Sudono, 1981 dan Suwardi, 1981 ). 

3. Tersedianya Sapi :Betina r1uda yang Dipakai Untuk Pe­

remajaan. 

Etgen dan Reaves ( 1978 ) menyatakan bahwa sapi 

perah betina muda harus selalu tersedia agar pelaksa­

naan peremajaan berjalan dengan baik, tetapi harus 

dalam keadaan seimbang bila diba~dingkan dengan sapi 

induk yang produktif. Morris ( 1976 ) berpendapat 

bahwa seleksi terhadap sapi betina muda untuk pening­

k~t~w ~ produksi sir susu dalam peternakan sapi perah 

adalah penting. 

Diggins, dkk ( 1979 ) menulis bahwa dalam pe­

ternakan sapi perah perlu diperhatikan seleksi ter­

hadap s·api be tina muda, sebab sapi-sapi perah betina 

muda ini dipersiapkan untuk mengganti sapi induk 

yang tua. Seleksi dilakukan berdasarkan dengan suatu 

.rangkaian catatan tentang asal-usul seekor sapi. 

Etgen dan Reaves ( 1978 ) menya takan bahwa pe­

laksanaan peremajaan akan memberi kerugian bila di­

lakukan dengan cara membeli pedetatau membeli s api 

induk muda. Ker~gian n ya adalah selain harganya lebih 
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